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ABSTRACT

Toshihiko Izutsu’s offering of using method of semantic analysis in Al-
Qur’an should be positively responded in the vast queasiness and awareness on the
significance of transplantation in modern linguistic theories in more inclusive
“reading” toward Al-Qur’an. Through semantic analysis, it was obvious to discover

‘structural genius” that organized the nature and mechanism of the whole conceptual
system consisting in Al-Qur’an. It was possible, therefore, for mankind to utilize Al-
Qur’an as a path of salvation and happiness during their life in the world.

The problem lied on the notion that semantic analysis was not a homogeneous
single theory. Each expert had a different views and theories of semantics. Based on
the background, the dissertation would carry out critical studies on semantics theories
developed by lzutsu along with it the system on Al-Qur’an reading and its
implication toward Al-Quran studies and interpretation.

Applying the historical and hermeneutic method of analysis on Izutsu's works,
it was found that his developed semantics theories bore the result of elaboration
between Araya's awareness theory in Yuishiki's Budhism and a lingustic theory
developed by Edward Sapir, Benjamin Lee Whorf dan Leo Weisgerber. Using a
semantics analyis, it was recognized that: (i) Al-Qur’an written in Arabic has surely
indicated the Arabic cultural elements in conceptual system of Al-Qur’an, although in
many things, Al-Qur’an itself has radically reconstructed that conceptual system so
that it was suitable with the new conceptual system offered in Al-Qur’an. (ii) Since
the beginning of its revelation, Al-Qur’an was addressed to all mankind. Although
Al-Qur’an was written in Arabic, the fact was just aimed at making communication
between the Providence and the Messenger easier including the initial people greeted
by the revelation which belonged to Arabic using Arabic language, not aimed at
proving that Arabic was the best one among languages in the world. The implication
of the fact that Al-Qur’an was a type of revelation greeted all mankind lied in the
notion that every Muslim and non-Muslim had a similar right to respond it on
condition that they possessed an intelligence to respond toward the revelation not in
the mere form of verses and symbols. (iii) Although Al-Qur’an lexis bore upcm
different position, they seemed to inter-relate each other constructing the world Wew
of Al-Qur’an. It is possible then, to discover the complete worldview of Al- Qur’an
through studies and analysis on dominant concepts and lexis without carrying out
studies on the whole concept included in Al-Qur’an. '



PENOMAN TRANSLITERASI

Di bawah ini adalah pedoman transliterasi Arab-Latin yang diangkat dari
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U1/1987.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
denganhmutsebagnandengantanda,dmsebagxmlagldmganhurufdantanda
sekaligus, sebagai berikut:

Es dengan titik di atas

Je

Ha dengan titik di bawah




o Syin SY Es-ye

U Sad S Es dengan titik di bawah
") Dad D De dengan titik di bawah
8% Ta T Te dengan titik di bawah
5 Za Y/ Zet dengan titik di bawah
d ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
e Ghain G Ge

« Fa F Ef

Ki

L G

Ka

C.




2. Vokal
a. Vokal Tunggal

Contoh:

As . kaifa Jd» ——» haula
c. Vokal Panjang (madah):

d‘s———)qﬁla d.-!a —p gila
@) —» rama dﬂ-!——»yaqﬁlu



3. Ta Marbiitah
a. Transliterasi 7a Marbiitah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi 7a Marbiitah mati adalah “h”.
c. Jika Ta Marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ ” (“al-
”), dan bacaannya terpisah maka Ta Marbiitah tersebut ditransliterasikan
dengan “h”.
Contoh:

iall — Talhatu atau talhah
Qb1 4y ) | Raudsrul s/l stan ravdah al-stfal

8 gl Ly 3\ —» AL Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah al-
Munawwarsh

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atan akhir kata.

Contoh:

Jd3» ——» Nazzala

o8 —— Albirru

5. Kata Sandang« J«
Kata sandang “ J) ¢ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung ”-“, baik ketika bertenm dengan huruf gamariyyah maupun
syamsiyyah.
Contoh:

il ——» Algalamu



6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi

hmufkapitaldigunakanuntukawalkalknat,nmnadirLdansebagaiuyaseperﬁ
ketentnan EYD. Awal kata sandang pada nama diri ditulis dengan huruf
kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

Jguy VI dena Lay ——» Wa ma Muh}ammadun illa rasiil



KATA PENGANTAR

Ketertarikan penulis dengan studi tafsir al-Qur’an bermula ketika secara
terpaksa harus mengampu mata kuliah Tafsir Tarbawi (Tafsir Kependidikan) pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga di Purwokerto—sekarang telah beralih
status menjadi STAIN Purwokerto—tahun 1993. Background studi Muamalah
Jinayah yang scbelumnya menjadi fokus kaji penulis, pada satu sisi, dan
kelangkaan literatur tafsir ayat-ayat tentang pendidikan, pada sisi yang lain, telah
menjadikan tugas tersebut scbuah beban yang sangat berat. Meskipun pada
akhirnya, penulis patut bersyukur, karena hal itu telah membangkitkan minat dan
keberanian penulis untuk “mengotak-atik” tafsir ayat-ayat al-Qur’an yang ada,
guna memperoleh tafsir baru yang “sesuai” dengan bahasa kependidikan, bahasa
ekonomi, dan bahasa ekologi.

Di tengah usaha dan gairah penulis untuk membaca al-Quran dalam
perspektif yang boleh jadi masih sangat minim, dibandingkan dengan pembacaan
al-Qur'an dalam perspektif hukum dan teologi ini. Teori analisis semantik al-
Qur'an yang digagas oleh Toshihiko Izutsu, di samping teori-teori analisis dan
interpretasi lain yang digagas oleh para intelektual Muslim, menjadi sangat
bermakna. Semakin banyak teori analisis dan interpretasi terhadap ayat-ayat al-
Qur’an ditemukan, semakin banyak pula kemungkinan makna ayat-ayat al-Qur’an
dapat dibuka dan dibaca. Sebaliknya, pembatasan terhadap teori-teori analisis dan
interpretasi yang sangat mungkin untuk digunakan terhadap ayat-ayat al-Qur’an,
hanya karena teori-teori tersebut muncul dari intelektual non-Muslim, dengan
menganggap cukup teori-teori yang telah ada, sama artinya dengan membatasi
kemungkinan-kemungkinan makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Quran
dapat terungkap. |

Penulisan disertasi ini adalah salah satu bagian dari apresiasi dan gairah
peaulis untuk “membaca” dan menemukan makna-makna baru dari kemungkinan-



kemungkinan makna yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an. Kalaulah kemudian
penulisan disertasi ini dapat selesai, setelah tersendat sedemikian lama. Puji dan
syukur kepada Allah, disertai iringan shalawat salam kepada Rasulullah
Muhammad SAW, wajib penulis persembahkan Ucapan terima kasih tidak
terhingga juga patut penulis haturkan kepada:

Menteri Agama RI yang telah memberi izin, kesempatan dan beasiswa pada
penulis untuk mengikuti program S 3 pada UIN Sunan Kalijaga.

Rektor dan Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

Ketua STAIN Purwokerto, yang telah memberi kesempatan, motivasi, bahkan
teguran-teguran pada penulis untuk dapat segera menyelesaikan penulisan
Bapak Prof. Dr. HM. Amin Abdullah, Prof. Dr. Machasin, M.A., dan Prof. A.
Qodri Azizi, Ph.D, yang telah membimbing penulis dengan penuh kesabaran
Bapak Prof Dr. Iskandar, M.A,, Prof. Dr. Syamsul Hadi, M.A., Prof. Dr.
Hamim Ilyas, M.A., dan Dr. Phil. Syahiron. M.A., yang telah memberikan
masukan-masukan yang sangat berharga bagi penulis guna memperkuat dan
mempertajam basis metodologi berikut ftemuan-temuan yang ada, dalam
proses penulisan disertasi ini;

Kedua orang tua penulis (Bapak Nur Salim dan Ibu Hasanah), Isteri (Rif ati).
anak-anak (Aulia el-Haq Avinda, dan Tsania el-Izz Avinda), dan adik-adik (A.
Masruri, Nur Faizah, M. Masdugi Lathif, Faridah Azizi, M. Hidayatullah,
Mamba’ul Athiyah, M. Syifa’unnuha, dan M. Aufarul Mawahib) yang telah
serta

Kolega dosen dan karyawan STAIN Purwokerto, serta teilan-teman SI
angkatan 1985 pada Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogywkarss, yang
tak kenal lelah bertanya pada penulis “kapan bisa menyelesaikan disertesi?”

Akhimya, kepada Allah juga lah penulis berharap dlsertm ini dapat

membawa manfaat yang sebesar-besamya bagi kemajuan dan kebahagiaan umat



manusia. Kepada Allah juga lah, penulis berharap agar penulisan disertasi ini
menjadi momentum awal, motivasi dan hasrat yang semakin kuat bagi penulis
untuk menuangkan ide-ide atau tafsiran-tafsiran yang selama ini hanya
mengendap mempertebal tempurung kepala dan membusa dalam obrolan lepas,
menjadi kata-kata yang terbingkai rapi menghiasi pojok-pojok perpustakaan,
setidaknya di negeri ini. Amien

Purwokerto, 21 Juli 2009

A. Luthfi Hamidi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Realitas bahwa al-Qur’an memiliki kedudukan yang sangat penting—
kalau tidak dapat dikatakan sebagai ruh—dalam kehidupan umat Islam,
merupakan fakta yang tidak terbantah. Al-Qur’an adalah inti (core) peradaban
Islam. Ayat-ayat al-Qur'an selalu dibaca, ditulis dan didendangkan. Petunjuk (a/-
hud3), norma (al-hukm), dan bukti-bukti kebenarannya (a/-bayyinat) yang abadi,
secara terus-menerus dipahami dan didialogkan dengan realitas yang mengelilingi
kehidupan keseharian mereka. Bagi umat Islam, seluruh isi-kandungan yang
terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an berlaku dan sesuai bagi siapa pun, kapan pun
dan di mana pun adanya (salifiun likulli zamanin wa makanin). Penerapan ajaran-
ajaran yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an, diyakini akan menghantarkan
umat manusia memperoleh kebenaran dan kesejahteraan. Hampir-hampir tidak
ada ruang dalam kehidupan muslim, baik privat maupun publik yang tidak
bersentuhan dengan al-Qur'an. Tidak berlebihan jika banyak intelektual, baik
Muslim maupun non-Muslim menyatakan bahwa peradaban Islam adalah
peradaban yang bersumber pada teks.
| Persoalahnya, meskipun ayat-ayat tersebut telah dikomunikasikan oleh

Allah dengan bahasa manusia, bahasa Arab (Qur’anan ‘Arabiyyan),' dan proses

'Tidak kurang dari sebelas ayat yang terdapat dalam al-Qur’an yang menegaskan bahwa al-
Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab (Qur’anan ‘Arabiyyan), seperti Q.S. Yusuf
(12): 2; ar-Ra'd (13): 37; an-Nahl (16): 103; asy-Syw'ara (26): 195; az-Zumar (39): 28; Fusilat
(41): 3; asy-Syura (42): 7; az-Zukhruf (43): 3 dan al-Ahqaf (46): 12.



penurunannya pun diatur sedemikian rupa oleh Allah,” sehingga memungkinkan
umat manusia untuk memahami dan kemudian mengaktualisasikan ajaran-ajaran
yang terkandung di dalamnya secara mudah. Tetap saja tidak mudah bagi umat
Islam untuk dapat memahami makna dan isi kandungan yang terdapat dalam ayat-
ayat al-Qur’an. Ada problem pemahaman (problem of understanding) yang sangat
serius bagi umat Islam hari ini, baik yang bersumber pada subyektivitas personal
maupun obyektivitas tekstual yang menghalangi mereka untuk dapat secara
mudah memahami dan kemudian menerapkan ajaran-ajaran yang terkandung
dalam ayat-ayat al-Qur’an.

Tidak seperti optimisme Ibnu Khaldun yang menyatakan bahwa al-Qur’an
itu diturunkah dalam retorika dan stilistika bahasa Arab, karenanya sangat mudah
bagi orang-orang Arab untuk dapat memahami makna kata dan kalimat yang ada |
dalam susunan ayat-ayat al-Qur’an. Ibnu Qutaibah, dalam risalahnya “A/-Masa’il
wa al-Ajwibali’ menyatakan bahwa ada perbedaan tingkat kualitas kebahasaan di
antara masyarakat Arab, karenanya tidak semua masyarakat Arab mampu dengan
mudah memahami makna dan kalimat yang ada dalam ayat-ayat al-Qur’an. Ada
sebagian dari mereka yang dengan mudah dapat memahami makna kata dan
kalimat dalam al-Qur’an, sebaliknya ada sekelompok yang lain, yang sangat sulitéé

untuk mengetahui maknanya, demikian kata Amin al-Khali® Paling tidak, ada

®Proses pewahyuan al-Qur’an dilakukan secara berangsur-angsur. Kadangkala diturunkan
oleh Allah sebagai respons langsung terhadap peristiwa-peristiwa, situasi dan kondisi sosio-
kultural yang terjadi dalam masyarakat pada masa-masa tersebut. Kadangkala diturunkan sebagai
jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh seseorang atau beberapa orang, baik dari kalangan
sahabat maupun orang-orang kafir. Kadangkala diturunkan sebagai peneguhan terhadap sebuah
pemikiran yang dilontarkan oleh Rasulullah atau para sahabat.

*Amin al-Khili, Manzhiju Tajdid £ al-Nahwi wa al-Baligah wa al-Tafsir wa al-Adab (Ttp:
Jam’iyyah al-Ri’ayah al-Mutakamilah, 2003), him. 206, Fakta-fakta tentang perbedaan kualitas



empat hal yang menyebabkan pesan-pesan dan petunjuk al-Qur’an seringkali tidak
dapat dipahami secara mudah bahkan oleh orang-orang yang mempergunakan
bahasa Arab itu sendiri. Pertama, universalitas gagasan dan ideal moral-
keagamaan yang terkandung dalam al-Qur’an berbeda secara diametral dengan
lokalitas gagasan dan ideal-moral keagamaan yang ada dalam budaya-bahasa
masyarakat Arab pada masa pewahyuan al-Qur’an. Adanya perbedaan yang
sangat tajam tersebut telah menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan makna
yang sangat mendasar terhadap kosa kata-kosa kata bahasa Arab sebelumnya.
Akibatnya, pesan-pesan dan petunjuk al-Qur’an seringkali tidak dapat secara
mudah dapat dipahami bahkan oleh orang-orang yang mempergunakan bahasa
Arab sebagai bahasa ibu. Kedua, ayat-ayat al-Qur’an itu seringkali diturunkan
berkaitan dengan situasi dan peristiwa-peristiwa (asbab al-nuzul) tertentu, yang
sangat spesifik. Ada korelasi yang sangat kuat antara teks dengan konteks.
Karenanya, menjadi sangat sulit bagi seseorang (umat manusia) untuk dapat
memahami secara benar makna dan substansi ajaran atau kosakata yang ada dalam
ayat-ayat al-Qur’an, hanya melalui pembacaan terhadap teks-teks ayat al-Qur’an
tanpa adanya pemahaman yang memadai tentang situasi dan peristiwa-peristiwa
(asbab al-nuzul) yang menjadi latar belakang turunnya satu atau beberapa ayat.
Ketiga, adanya bentang waktu kesejarahan yang semakin lebar antara
masa-masa péwahyuan al;Qur’an dengan kehidupan umat Islam hari ini, tentunya
telah memunculkan banyak anomali-anomali penafsiran pada satu sisi, dan

persoalan-persoalan baru yang belum tertafsirkan. Banyak hal yang baru telah

bahasa di kalangan para sahabat misalnya, diungkap oleh Muhammad Husain al-Zahabi dalam A/-
Tafsir wa al-Mufassirun (Ttp: Top, 1976), jilid I, him. 60-71.



bermunculan. Banyak perubahan sistem dan kultur kehidupan yang sangat radikal
terjadi dalam kehidupan keseharian. Terhadap hal-hal yang baru dan atau berbeda
yang musykilat, atau sulit dipahami tersebut, umat Islam hari ini tidak dapat
bertanya secara langsung kepada Rasulullah Muhammad SAW dan kepada tokoh-
tokoh sahabat,' yang dalam kapasitas berbeda mengambil alih tugas-tugas
penafsiran al-Qur'an sesudah Rasulullah meninggal dunia,’ sebagaimana yang
sering dilakukan oleh umat Islam dan masyarakat umum yang pertama disapa oleh
wahyu. Karenanya, semakin sulit bagi umat hari ini untuk dapat memahami
makna yang genuine dari teks-teks ayat al-Qur’an.

Keempat, kalaulah pada hari ini, umat Islam memiliki warisan kitab-kitab
tafsir yang sangat berharga, disarikan dan dikembangkan oleh mufasir generasi
salaf al-salih dari tradisi dan metode penafsiran (manahij al-tafsir) Rasulullah dan
para sahabat.® Warisan para mufasir Klasik dan Abad Pertengahan tersebut,

seperti penuturan Fazlurrahman, meskipun harus diakui mengandung rumusan

*Menurut al-Suyiti dan al-Zahabi ada sepuluh orang sahabat yang banyak dimintai
pendapatnya tentang al-Qur'an, yaitu: Abu Bakar, 'Umar ibn Khattab, ‘Usman ibn 'Affan, ‘Ali ibn
Abi Talib, ‘Abdullah ibn Mas’uid, ‘Abdullah ibn ‘Abbas, Ubayyi ibn Ka’ab, Zaid ibn Sabit, Abu
Musa al-Asy'ari, dan 'Abdullah ibn Zubair. Di antara kesepuluh sahabat yang dipandang sebagai
tokoh-tokoh mufasir paling populer di kalangan para sahabat tersebut, Abdullah ibn Abbas,
Abdullah ibn Mas'ud, Afi ibn Abi Talib, dan Ubay ibn Ka'ab merupakan tokoh-tokoh mufasir
yang paling banyak dijadikian referensi oleh para mufasir generasi berikutnya. Lihat, Muhammad
Husein al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassiran, Jilid [ (Mesir: tp, 1976), him. 63-93.

’Berbeda dengan penafsiran (interpretasi) kitab Taurat (Perjanjian Lama) dan Injil
(Perjanjian Baru) yang baru terjadi setelah melewati masa yang lama, seiring dengan perubahan
sikap dari “mengharapkan datangnya wahyu” kepada “menafsirkan korpus resmi tertutup” mereka
yang berlangsung secara gradual, interpretasi terhadap kitab suci al-Qur’an berlangsung segera
sesudah Rasulullah meninggal dunia. Bandingkan, J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur’an
Modern, terj. Hairussalim dan Syarif Hidayatullah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987), him. 6-7.

6Sa id ibn Jabir, Mujahid, ‘Ikrimah, Taus ibn Kisan al-Yamani, 'Ata’ ibn Abi Rabah, Abu
al-'Ahyah Muhammad ibn Ka'ab al-Qard1 Zaid ibn_Aslam, 'Algamah ibn Qais, Masrug, al-
Aswab ibn Yazid, Marah al-Hamdani, ‘Amir asy-Sya'b1 al-Hasan al-Basri, Qatadah, disusul oleh
al-Farra', Ibn Jarir al-Tabari, Abi Bakar ibn al-Munzir, Tbn Abi Hatim, Abu Bakar ibn
Mardawaih, Fakhrurrazi, al-Qurtubi, al-Qadi Abdul Jabbar, dan al-Zamakhsyary adalah beberapa
tokoh ahli tafsir generasi 72b/%n dan Tabi'v al- Tabiln yang sangat berjasa dalam pelestarian dan
pengembangan tafsir al-Qur'an.



teori-teori yang sangat penting bagi sebuah pemahaman terhadap teks al-Qur’an,
khususnya tentang gaya bahasa dan idiom-idiom al-Qur’an, penggunaan bahasa
harfiah dan metaforisnya serta membedakan antara ayat-ayat yang mempunyai
pengertian umum dan ayat-ayat yang mempunyai pengertian khusus, dirasakan
kurang mampu menjawab tantangan dan kebutuhan zaman. Keterikatan mereka
dengan penafsiran ayat demi ayat al-Qur’an secara mushafi, pada satu sisi dan
orienfasi serta pendekatan mereka yang berbeda-beda pada sisi yang lain,
menyebabkan mereka belum mampu menghasilkan suatu totalitas pemahaman
yang kohesif dan bermakna bagi kehidupan secara keseluruhan. Karenanya,
pemahaman dan penerapan ajaran-ajaran al-Qur’an, sebagaimana yang mereka
tafsirkan tidak lagi mampu menjadi solusi terbaik bagi kehidupan keseharian umat
Islam hari ini.

Sebagai respon terhadap persoalan tersebut, serta keinginan yang kuat
untuk tetap mempertahankan keyakinan bahwa penerapan ajaran-ajaran al-Qur’an
secara benar dapat membawa umat manusia pada jalan kebenaran dan
kesejahteraan, di mana pun dan kapan pun (salihun Ii kulli zamanin wa makanin),
para intelektual Muslim séperti Muhammad Abduh, Rasyid Rida, Amin al-Khuli,
Fazlurrahman, Muhammad Arkoun, Hasan Hanafi, Nasr Abu Zaid, Ali Harb,
Muhammad A. Khalafallah, Muhammad Syahrur, dan lain sebagainya, secara
sungguh-sungguh berusaha melakukan pembacaan kembali terhadap al-Qur'an
secara lebih kritis dan diﬁamis. Bagi mereka, warisan keilmuan yang ada, yang
dibangun dan diformulasikan sesuai dengan problem dan tantangan riil pada

konteks waktu tertentu, tidak lagi mampu menjawab problem dan tantangan masa



sekarang ini yang berbeda.’” Karenanya, dibutuhkan rekonstruksi penafsiran
dengan cara mencangkok dan menggunakan teori-teori serta metodologi-
metodologi yang berasal dari bidang ilmu di luar kalangannya sendiri.® Dalam
sudut pandang seperti ini, pilihan untuk melirik dan mengadaptasikan metode dan
teori intrpretasi linguistik modern, seperti semiotika, hermeneutika, dan semantik
guna memperkaya dan melengkapi metode-metode “pembacaan” al-Qur’an yang
telah berkembang di kalangan umat Islam,? bukan saja sebuah keniscayaan tetapi
juga sebuah pilihan yang cerdas.

Pada titik ini, keberanian para intelektual Muslim maupun non Muslim
melakukan pencaharian metode-metode  penafsiran  alternatif dengan
mengadaptasikan teori-teori interpretasi yang berkembang dalam tradisi Barat,
seperti pendekatan adabr ijtima7 yang dikembangkan oleh Muhammad Abduh,
éendekatan filologis ala Zamakhsyari seperti yang dikembangkan oleh Amin al-
Khuli, pendekatan konfekstual yang dikembangkan Rahman, pendekatan
antropologis yang dikembangkan Arkoun, maupun analisis semantik yang
dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu dan lain sebagainya, merupakan langkah
cerdas yang patut diapresiasi. Melalui pembacaan terhadap al-Qur'an dengan
metode-metode dan pendekatan-pendekatan alternatif baru ini, umat Islam
diharapkan mampu memperbleh pemahaman terhadap al-Qur’an secara utuh,

sehingga bagian-bagian "teolbgis, etis méupun legal-formalnya menjadi suatu

’Bandingkan, M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan
Integra;zflnterkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 54.

Ibid.

%<Abd al-Hayy al-Farmawi dalam bukunya a/-Bidayah £i at-Tafsir al-Maudi: Dirasah
Manhajiyah Maudu’iyah (Kairo: Dar al-Kutub al->Arabiyah, 1976), him. 18, memandang ada
empat metode yang berkembang di kalangan para mufasir, yakni metode t24/ifi ijmali, mugaran
dan maudu’l.



keseluruhan yang padu.'® Melalui pembacaan terhadap al-Qur'an dengan metode-
metode dan pendekatan-pendekatan alternatif baru ini, umat Islam diharapkan
mampu memperoleh pemahaman terhadap al-Qur’an yang lebih membumi, yang
lebih sesuai dengan tantangan dan tuntutan riil yang terjadi dalam kehidupan
keseharian umat sekarang ini.

Kalaulah disertasi ini secara spesifik membahas tawaran metode analisis
semantik al-Qur’an yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu dalam empat karya
utamanya, The Structure of the Ethical Terms in the Koran, Etico-Religious
Concepts in the Qur’an, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic
Weltanschauung, dan T hg Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic
Analysis of Iman and Islam. Hal itu disebabkan karena karya-karya [zutsu tentang
semantik al-Qur’an merupakan “sedikit” dari karya-karya non-Muslim yang
dibutuhkan oleh umat Islam guna lebih memahami ajaran-ajaran yang terkandung
dalam al-Qur’an. Dari tiga klasifikasi model kajian Barat terhadap al-Qur'an'’
yang dikembangkan oleh Fazlurrahman, karya-karya Izutsu dapat dikategorikan

pada karya jenis ketiga, karya-karya yang bertujuan untuk menjelaskan

Fazlurrahman, Metode dan Alternatif Neo Modernisme Islam, Penyunting dan Penerjemah
Tufik Adnan Amal (Bandung : Mizan, 1987), him. 54-55.

"Realitas bahwa al-Qur'an menempati kedudukan yang sangat penting—kalau tidak dapat
dikatakan sebagai ruh—dalam kehidupan umat Islam tersebut, dengan berbagai alasan dan
kepentingan yang beragam, telah membangkitkan minat kaji yang yang serius di kalangan
masyarakat non-Muslim, utamanya para sarjana Barat. Mula-mula mereka menerjemahkan al-
Qur'an ke dalam berbagai bahasa-Eropa, seperti penerjemahan al-Qur'an ke dalam bahasa Latin
oleh Robertus Ketenensis pada tahun 1143, ke dalam bahasa Italia oleh Andrea Arrivabene (terbit
pada tahun 1547), ke dalam bahasa Jerman oleh Solomon Schweigger (terbit di Nurenberg pada
tahun 1616), ke dalam bahasa Prancis oleh Andre du Ryer (terbit di Paris pada tahun 1647), ke
dalam bahasa Inggris oleh Alexander Ross (terbit di London pada tahun 1648), kemudian disusul
oleh banyak sarjana-sarjana yang lain. Barulah sesudah itu muncul kajian-kajian terhadap al-
Qur'an itu sendiri, dalam bentuk dan perspektif yang sangat beragam. Hingga kini, telah ada lebih
dari 200 terjemahan al-Qur'an ke dalam + 50 bahasa. Informasi lengkap tentang penerjemahan al-
Qur'an ke dalam berbagai bahasa di dunia ini. Lihat 'Ali Qull Qara'i, The Qur'an and its
Translators, (http://www.quran.org.uk/ieb_quran_ translators.htm), diakses pada tanggal 15
Agustus 2002,

SR



keseluruhan atau aspek-aspek tertentu saja di dalam ajaran al-Qur'an, seperti
Mohammad (1895) karya H. Grimme, Die Richtungen der Islamischen
Koranauslegung karya Ignaz Goldziher, The Event of the Qur'an dan The Mind of
the Qur'an karya Kenneth Cragg, The Ethical System Underlying the Qur'an
karya S.H. Al-Shamma. Adapun dua klasifikasi yang lain adalah: karya-karya
yang ingin membuktikan bahwa al-Qur'an tidak lebih merupakan gema agama
Yahudi atau Kristen dan Muhammad tidak lebih dari seorang penganut agama
Yahudi atau Kristen, seperti ‘Was hat Mohammed aus dem Judenthume
Aufgenommen? (1883) karya Abraham Geiger, Jidische Elemente im Koran
(1878) karya Hartwig Hirschfeld, The Origin of Islam in its Christian
Environment karya Richard Bell, dan Quranic Studies (1977) karya John
Wansbrough;12 dan karya-karya yang mencoba membuat rangkaian kronologis
dari ayat-ayat al-Qur'an, seperti Geschichte des Qorans karya Noldeke-Schwally,
Le Probléme de Mahomet karya Régis Blachére, Materials for the History of the
Text of the Qur'an karya A. Jeffery, dan The Collection of the Qur'an karya John
Burton. Dari ketiga klasifikasi tersebut, meskipun yang pertama dan kedua sangat
berguna dalam memahami al-Qur'an, karya-karya yang ketigalah yang sangat
dibutuhkan sebagai perbandingan dalam upaya memahami al-Qur'an sebagai

petunjuk. Hanya saja, lanjut Rahman, .karya-karya kategori ketiga relatif lebih

Dalam karya ini, John Wansbrough mencoba membuktikan tesa-tesanya bahwa
sesungguhnya al-Qur'an adalah (i) sebuah kitab a la tradition Juive karena tercipta di dalam
suasana yang penuh dengan perdebatan sektarian Yahudi-Kristen, (ii) perpaduan dari berbagai
tradisi, dan (iii) ciptaan setelah kehadiran Muhammad. Lihat, Fazlurrahman, Tema-Tema Pokok
al-Qur'an, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1983), him. xii.



sedikit jumlahnya dibandingkan dengan karya-karya klasifikasi pertama dan
kedua."

Kedua, dalam karya-karya tersebut, Izustu secara konsisten menggunakan
analisis semantik untuk memahami makna dan konsep yang terkandung dalam al-
Qur’an. Penggunaan analisis semantik terhadap al-Qur’an dapat dianggap sebagai
sesuatu yang “baru” dalam penafsiran al-Qur’an. Penggunaan analisis semantik
yang ditawarkan Izutsu merupakan salah satu ikhtiar yang dibutuhkan,
sebagaimana metode-metode dan pendekatan alternatif yang telah banyak digagas
oleh para ahli tafsir modern guna melengkapi metode-metode penafsiran dan
merupakan salah satu metode penafsiran yang sangat pe;nting bagi umat Islam
untuk dapat memahami dan mengaktualisasikan pesan-pesan Allah dalam al-
Qur'an, sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Penggunaan analisis
semantik terhadap al-Qur'an merupakan salah satu jawaban bagi kebutuhan akan
“pencakokan” metode dan teori-teori interpretasi linguistik modern guna
memperkokoh metode-metode “pembacaan” al-Qur’an yang terus dikembangkan
oleh para ahli tafsir di kalangan sarjana-sarjana Muslim. Sayang sekali metode
dan pendekatan yang ditawarkan Izutsu ini, dibandingkan dengan metode dan
pendekatan-pendekatan yang ditawarkan oleh para orientalis dan Islamolog Barat
relatif kurang dikenal dan kurang mendapétkan apresiasi yang luas, sehingga
penggunaannya dalam menafsirkan al-Qur’an, juga telaah kritis terhadapnya tidak

banyak dilakukan.

BRahman, Tema-Tema Pokok, him. xv. Informasi tantang karya-karya Barat tentang al-
Qur'an, juga dapat dilihat dalam William A. Bijlefeld, "Some Recent Contributions to Quranic
Studies” dalam Muslim World, No. 64, Tahun 1974.



10

Ketiga, sesuai dengan metode analisis yang digunakan, dalam karya-karya
tersebut, Izutsu “membiarkan al-Qur’an berbicara tentang dirinya sendiri”.
Dengan “membiarkan al-Qur’an berbicara tentang dirinya sendiri”, Izutsu dapat
dianggap telah melakukan kerja penafsiran tafsir bi al-ma’sur, atau metode
menafsirkan ayat dengan ayat yang telah terlebih dahulu berkembang dalam
khazanah ilmu tafsir. Hanya saja berbeda dengan cara kerja metode zafsir bi al- ‘
ma’sur yang lebih menekankan jaringan relasional antar ayat, cara kerja metode
analisa semantik Izutsu lebih menekankan pada jaringan relasional antar kata-kata
kunci yang dominan dalam ungkapan-ungkapan al-Qur’an. Dalam kaitan ini,
tekanan khusus yang diberikan oleh Izutsu dalam usahanya untuk menangkap
pandangan dunia (worla view) al-Qur’an melalui analisa terhadap kata-kata kunci
yang ada dalam al-Qur’an dan juga keberhasilannya membangun jaringan struktur
medan semantik al-Qur’an merupakan sesuatu yang baru dalam penafsiran al-
Qur'an.'* Dengan “membiarkan al-Qur’an berbicara tentang dirinya sendiri”,
kekhawatiran akan adanya pandangan eksternal atau asumsi-asumsi dasar tertentu
yang mempengaruhi obyektifitas hasil-hasil penelitian atau penafsiran terhadap
ayat-ayat al-Qur’an, sebagaimana yang lazim terjadi dalam kajian para orientalis
terhadap al-Qur’an dapat ditepiskan, atau paling tidak dapat diminimalisir. Tidak
berlebihan jika Fazlurrahman mengecualikan karya-karya Izutsu dari karya-karya
Barat yang dinilainya bias kepentingan. Kata Rahman, dari sedikit karya-karya
Barat tentang al-Qur’an klasifikasi yang ketiga, hampir semua karya hanya

membahas aspek-aspek tertentu di dalam al-Qur'an, dan itu pun tidak bersumber

“Bandingkan dengan penilaian Machasin dalam ‘Kata Pengantar’ edisi bahasa Indonesia
dari buku Thosihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-
Qur’an, terj. Agus Fahri Husein, dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. xv.
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dari al-Qur'an itu sendiri. Karya-karya tersebut, lanjut Rahman, meskipun harus
diakui bersifat ilmiah, seringkali menunjukkan adanya pandangan eksternal atau
asumsi-asumsi dasar tertentu yang mengendalikan mereka.'® Satu pengecualian di
antara karya-karya kategori ketiga ini adalah Etico-Religious Concepts in the
Qur’an dan God and Man in the Koran: A Semantical Analysis of the Koranic
Weltanschauung karya Toshihiko Izutsu.'®

Keempat, dari judul karya-karya tersebut, tampak jelas bahwa Izutsu
berusaha melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an, terbatas hanya pada
tema-tema tertentu yang dianggapnya sangat penting bagi pemahaman secara utuh
terhadap isi-kandungan al-Qur’an. Senada dengan Daud Rahber yang menyatakan
bahwa “apa yang diharapkan dari sebuah kitab wahyu bukanlah konsistensi logis
secara mutlak, tetapi konsistensi terhadap dominannya gagasan”,l7 [zutsu
berpandangan bahwa untuk mengetahui totalitas sistem dan pandangan dunia al-
Qur’an, seseorang tidak harus menelaah seluruh konsep yang terkandung
didalamnya. Hanya dengan memahami konsep-konsep pokok yang mewujud
dalam beberapa kata kunci yang memainkan peran yang sangat menentukan,
menembus dan menguasai seluruh pemikiran al-Qur’an, seseorang akan sampai
pada totalitas gagasan atau pandangan dunia al-Qur’an. Kajian analitik terhadap
istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan tertentu akan
ményampaikan seseorang pada pengertian korisepfual weltanséhauung atau

pandangan dunia (world view) masyarakat yang menggunakan bahasa itu. Analisis

'SRahman, Tema-Tema Pokok, hlm. xv.

'$1pid. h. x-xv. Informasi tantang karya-karya Barat tentang al-Qur'an, juga dapat dilihat
dalam William A. Bijlefeld, "Some Recent Contributions to Qur'anic Studies” dalam Muslim
-World, No. 64, Tahun 1974,

17 Daud Rahber, God of Justice (Leiden: tp, 1960), him. 721.
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semantik, menurut Izutsu mengasumsikan bahwa pandangan dunia suatu
masyarakat mengkristal dalam beberapa kata kunci yang dipergunakan oleh
masyarakat tersebut. Istilah atau kata-kata kunci tersebut tidak hanya
dipergunakan oleh masyarakat pengguna bahasa tersebut sebagai alat bicara dan
berfikir, tetapi yang lebih penting lagi, pengkonsepan dan penafsiran dunia yang
melingkupinya. Dengan menggunakan alat bantu analisis metodologis terhadap
konsep-konsep pokok yang telah dihasilkan untuk dirinya sendiri dan telah
mengkristal ke dalam kata-kata kunci bahasa itu,'® sifat dan struktur pandangan
dunia sebuah bangsa saat sekarang atau pada periode sejarahnya yang signifikan
dapat diketahui. Analisis semantik terhadap istilah atau kata-kata kunci dalam al-
Qur’an, akan menghantari(an seorang peneliti pada penemuan dan pemahaman
tentang pandémgan dunia al-Qur’an. Melalui analisis semantik, seorang peneliti
akan sampai pula pada makna genuine dari kosakata-kosakata yang dipergunakan
dalam al-Quran berikut perkembangannya, baik sebelum ataupun sesudah
pewahyuannya. Dengan metode dan pendekatan tersebut, Izutsu mampu
menghadlirkan pemahaman terhadap gagasan-gagasan al-Qur’an secara utuh dan
menyeluruh. Dengan metode dan pendekatan tersebut, Izutsu telah mentahbiskan
diri sebagai generasi “mufasir” awal yang berhasil melepaskan diri dari
kecenderungan atau bay#ng-baymg metode tafsir fahlili, yang sangat terikat
dengan" tartib mushafi, yang oleh banyak mufasir dinilai kurang~ mampu

menghadirkan gagasan-gagasan al-Qur’an secara utuh. Dengan metode dan

T oshihiko Izutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung,
(Tokyo: Keio University Press, 1964), him. 11.
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pendekatan tersebut, Izutsu telah memberi warna baru terhadap metode tafsir
tematik (maudu’l) yang sekarang menjadi trend setter dalam penafsiran al-Qur’an.

Kelima, keberhasilan Izutsu menghasilkan karya-karya tentang penafsiran
al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan “baru” yang berbeda dari pendekatan
yang biasa digunakan oleh para sarjana Barat dan juga oleh sarjana Islam dalam
“membaca” al-Qur’an, telah menempatkan karya—karya tersebut sebagai karya
monumental, baik bagi pengembangan bahasa (linguistic functions) maupun
pembangunan dan pengembangan kultur budaya (cultural functions).” Ada
banyak makna (meaning) dan implications of meaning dari teks-teks yang
terkandung dalam karya-karya seperti itu. Karenanya, interpretasi atau kajian
kritis terhadap karya-karya Izutsu—sesuai dengan tiga klasifikasi orientasi dan
tujuan interpretasi yang dikembangkan oleh J.E. Gracia, yakni: penemuan makna
historis teks yang dimaksud oleh pengarang dan masyarakat ketika sebuah teks
dimunculkan (historical function), penemuan makna obyektif yang terkandung
dalam struktur teks (meaning function), dan penemuan makna-makna baru akibat
dari pembacaan dalam pérspektif yang berbeda (implicative function)”*—tidak
saja akan memunculkan makna obyektif (meaning) teks, tetapi juga implikasinya |
atau logical consequense’’ yang boleh jadi sangat penting bagi perkembangan dan

pengembangan konsep ilmu dan penafsiran al-Qur’an.

YJorge J.E. Gracia mengklasifikasikan teks berdasarkan fungsinya menjadi dua: Linguistic
Functions dan Cultural Function. Lihat, A Theory of Textuality: The Logic and Epistemology.
Him. 9-15.

Ibid. him. 97-105.

Y'Dalam The New Encyclopedia Britannica, kata “implication” didefinisikan dengan a
relationship between two proposition in wich the second is a logical consequence of the first.
(Chicago: Encyclopzdia Britannica Inc., 2007), jilid VI, him. 273--274.
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Di Indonesia sendiri, meskipun karya-karya monumental Izutsu telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, metode dan pendekatan yang
ditawarkan oleh Izutsu ini nyaris tidak dikenal, jauh kalah populer dibandingkan
dengan metode dan pendekatan kebahasaan lain, seperti hermeneutika dan
semiotika dalam penafsiran al-Qur’an. Padahal, jika ditelisik lebih jauh, analisis
semantik jauh lebih spesifik dibandingkan dengan hermenetika dan semiotika.
Semantik hanya berhubungan dengan interpretasi tanda-tanda linguistik,
sementara semiotika berhubungan dengan interpretasi tanda, baik tanda-tanda
linguistik maupun tanda-tanda non-linguistik.”? Analisis semantik hanya
berhubungan dengan interpretasi kata, sedangkan hermeneutika, meskipun pada
awalnya digunakan secara spesifik bagi kepentingan interpretasi teks-teks kitab
suci, tetapi dalam perkembangan selanjutnya berhubungan dengan interpretasi
simbol-simbol kebahasaan secara umum.?> Karena alasan-alasan tersebut, disertasi
ini berusaha melakukan analisis kritis (critical analysis) terhadap pemikiran-
pemikiran, terutama pendekatan semantik yang ditawarkan Izutsu dalam

penafsiran al-Qur’an.

Zpembahasan secara lebih detail tentang teori-teori semiotika, lihat M.A.K. Halliday, -
Language as Social Semiotics: The Social Interpretation of Language and Meaning (London:
Edward Arnold, 1978); John Lyon, Pengantar Teori Linguistik: Introduction to the Theoritical
Linguistics, terj. 1. Soetikno (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1995); dan Rahayu S.
Hidayat, Pengantar Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1988).

Bpembahasan secara lebih detail tentang teori-teori hermeneutika, lihat E. Sumaryono,
Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1999); Richard E. Palmer,
Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi, terj. Musnur Hery dan Damanhuri Muhammed
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003); F. Budi Hardiman, Melampaui Positivisme dan Modernitas:
Diskursus Filosofis tentang Metode llmiah dan Problem Modernitas (Yogyakarta: Kanisius,
2003); W. Poespoprodjo, Hermeneutika (Bandung: Pustaka Setia, 2004); dan lain-lain.
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B. Rumusan Masalah

Persoalannya adalah apa yang dimaksud oleh Izutsu dengan analisis
semantik bukanlah teori tunggal yang seragam. Ada banyak teori yang sangat
beragam dan berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain. Karenanya,
disertasi ini akan menjéwab tiga persoalan utama yang berkaitan dengan
pemikiran semantik al-Qur'an yang dikembangkan oleh Izutsu, yakni:
1. Apa pengertian dan teori-teori dasar semantik yang dikembangkan oleh

[zutsu?

2. Bagaimana penggunaan teori-teori tersebut dalam penafsiran al-Qur'an?, dan;
3. Apa implikasi dari mc;,tode dan pendekatan semantik terhadap perkembangan

ilmu dan penafsiran al-Qur'an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak diraih melalui studi ini adalah untuk
memperoleh gambaran yang utuh dan obyektif terhadap pemikiran-pemikiran dan
kontribusi Izutsu dalam studi tentang al-Qur’an, terutama metode analisis
semantik al-Qur’an yang dikembangkannya. Sedangkan kegunaan dari studi ini
diharapkan dapat memperkaya wawasan dan alternatif pendekatan dalgm
memahami al-Qur’an, sehingga umat Islam tidak lagi menghabiskan energi untuk
menolak tanpa alasan sétiap yang datang dari luar, tetapi mengembangkan apa-apa
yang baik dan sesuai bagi pemahaman yang lebih ideal terhadap pesan-pesan

Allah di dalamnya.
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D. Telaah Pustaka

Dibandingkan dengan kajian sarjana-sarjana Muslim terhadap tokoh dan
pemikiran-pemikiran para orientalis dan Islamolog Eropa maupun Amerika yang
banyak bermunculan, terutama tentang studi al-Qur’an. Apresiasi dan kajian-
kajian kritis terhadap pemikiran-pemikiran maupun tokoh-tokoh orientalis dan
islamolog di luar wilayah tersebut tidak banyak dilakukan. Jepang misalnya,
meskipun wilayah ini memiliki keterkaitan historis yang sangat dekat dengan
bangsa Indonesia, tetapi karena tradisi dan prestasi kesarjanaan di bidang studi
Islam relatif baru dibandingkan dengah Eropa dan Amerika, kajian sarjana-sarjana
Muslim Indonesia terhadap perkembangan dan pemikiran-pemikiran yang
berkembang dalam studi-studi keislaman di Jepang baru bermunculan dalam
beberapa ’dasawarsa terakhir ini, saja, dan itu puh baru terbatas pada: (i)
penerjemahan karya-karya para tokoh berkebangsaan Jepang tentang Islam dan
keindonesiaan, serta (ii) kaj ian terhadap peta perkembangan Islam dan Studi Islam
di Jepang secara global. Pada jenis yang pertama, ada disertasi Ph.D Mitsuo
Nakamura pada Cornell University, The Crescent Arises Over the Banyan Tree: A
Study of the Muhammadiyah Movement in a Central Javanese T own®* dan Thesis
Master Hisako Nakamura pada Australian National University tahun 1981,
Javanese Divorce: A Study of the Dissolution of Marriage Among Javanese

Muslims® Sedang pada jenis yang kedua ada “Studi Islam di Jepang”,

“Mitsuo Nakamura, The Crescent Arises Over the Banyan Tree: A Study of the
Muhammadiyah Movement in a Central Javanese Town (New York: Comell University, 1976).
Karya ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi “Bulan Sabit dan Matahari
Terbir’.

“Hisako Nakamura adalah isteri dari Mitsuo Nakamura. Buku tersebut ditulis berdasarkan
data-data penelitian yang diperolehnya ketika mendampingi sang suami melakukan penelitian di
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diterjemahkan oleh Nurul Agustina dari Islamic Studies in Japan, karya Masataka
Takeshita.”®

Izutsu sendiri, sebagai salah seorang tokoh yang yang karya-karyanya
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan mendapatkan apresiasi secara luas,
boleh jadi terabaikan jika ia tidak berkesempatan mengecam atmosfir keilmuan di
dunia Barat. Izutsu, sebagaimana diakui oleh Masataka Takeshita adalah salah
seorang tokoh Islamolog Jepang yang paling berpengaruh dalam perkembangan
arah dan corak pemikiran studi keislaman di Jepang hingga hari ini. Berbeda
dengan islamolog-islamolog Jepang lainnya, meskipun tradisi kesarjanaan Izutsu
terbentuk lewat pendidikan yang ada di Jepang sendiri, tetapi karya-karyanya
sejak awal telah ditulis dan dipublikasikan dengan menggunakan bahasa Inggris,
sehingga pemikiran-pemikirannya tidak saja dikenal di Jepang, tetapi juga di

1.7 Sesuai dengan latar belakang intelektual dan kapasitasnya

dunia internasiona
sebagai seorang filosof, sekaligus filolog,?® studi Islam yang kemudian menarik
minat kaji [zutsu adalah seputar persoalan-persoalan teologi, filsafat, tasawuf dan
tafsir al-Qur’an yang berkembang di kalangan umat Islam. Hanya saja dalam dua
bidang studi yang terakhirlah, pemikiran-pemikiran Izutsu sangat menonjol dan
memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam kajian-kajian tasawuf dan tafsir yang

berkembang pada masa-masa sesudahnya.

Yogyakarta pada tahun 1970-1972. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh
H. Zaini Ahmad Noeh dengan judul "Perceraian orang Jawa” dan diterbitkan oleh Gadjah Mada
University Press pada tahun 1991.

*Artikel yang ditulis oleh Masataka Takeshita dan diterjemahkan oleh Nurul Agustina
dengan judul Studi Islam di Jepang” dan dipublikasikan dalam jurnal Ulumul Qur’an, vol. I, no.
2, th. 1992, hlm. 72-75.

*Ibid.

Hasan (Gai) Eaton, "Reflections on Izutsu’s Sufism and Taoism” dalam Islamic Quaterly,
him. 250-256.
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Dalam bidang tasawuf misalnya, pemikiran-pemikiran yang
dikembangkan Izutsu dalam bukunya, Sufism and Taoism: A Comparative Study
of Key Philosophical Concept, dipandang oleh Sayyed Hosein Nasr sebagai karya
yang patut menjadi rujukan bagi karya-karya yang berusaha melakukan analisa
kritis terhadap teosofi Islam, terutama Ibn Arabi.” Demikian pula dalam bidang
studi al-Qur’an, dua buah karyanya yang bertitel Etico-Religious Concepts in the
Qur'an dan God and Man in the Koran: A Semantical Analysis of the Koranic
Weltanschauung dipandang oleh Fazlurrahman maupun Arkoun sebagai karya
yang mengagumbkan, yar;g mampu membuka wawasan baru dalam studi al-
Qur’an.*® Dalam bidang tasawuf, pemikiran-pemikiran Izutsu sangat berpengaruh
terhadap pemikiran-pemikiran tasawuf yang dikembangkan oleh William C.
Chittick, Gholamreza Aavani, dan Nasrollah Pourjavady.’' Sedangkan dalam
bidang studi al-Qur'an, pemikiran-pemikiran Izutsu juga tampak memiliki
pengaruh yang besar terhadap pemikiran-pemikiran tokoh intelektual Muslim,
seperti Nasr Hamid Aba Zaid.*

Meskipun demikian, hanya ada beberapa karya yang secara serius
mengkaji pemikiran-pemikiran yang dikembangkannya. Hasan (Gai) Eaton,
misalnya, melalui artikelnya “Reflections on Izutsu’s Sufism and Taoism”*

berusaha mereview pemikiran-pemikiran yang dikembangkan Izutsu dalam

bukunya, Sufism and Taoism: A C'omparative Study of Key Philosophical

®Ibid, him. 251.

Rahman, Tema Tema Pokok, hlm. xvi.

3'Lihat, Pengantar William C. Chittick, dalam Izutsu, Creation and the Timeless Order of
Things (Oregon: White Cloud Press, 1994), hlm. vii-ix.

32 jhat, Pengantar Stefan Wild, dalam M. Nur Kholis Setiawan, 4/-Qur'an Kitab Sastra
Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2005), hlm. xxxii.

3 Artikel ini dimuat dalam Book Review majalah Islamic Quarterly, him. 250-256.
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Concept,”* sebuah karya yang berusaha melakukan analisa perbandingan antara
pemikiran-pemikiran teosofi, utamanya yang dikembangkan oleh Muhyiddin Ibn
Arabi dengan pemikiran-pemikiran atau doktrin-doktrin Taoisme. Sementara
Masataka Takeshita dalam artikelnya, “Japanese Works of Toshihiko Izutsu with

Special to Reading The Koran”,>* merekam karya-karya Izutsu yang ditulis dalam

bahasa Jepang dan dalam artikelnya, “"Recent Islamic Studies in Japan”,36
Takashita, yang merupakan murid dari Toshihiko Izutsu ini berusaha melihat
pengaruh pemikiran-pemikiran Izutsu terhadap orientasi dan tradisi kesarjanaan
Islam (Islamologi) yang berkembang di Jepang. Kajian-kajian tersebut,
sebagaimana yang tampak dari judul-judulnya bukanlah kajian terhadap
pemikiran-pemikiran Izutsu dalam bidang studi al-Qur’an.

Sementara kajiﬁn—kajian kritis terhadap pemikiran-pemikiran Izutsu
tentang al-Qur’an, yang diakui oleh Jacques Waardenburg, salah seorang editor
dari The Encyclopedia of Religion sebagai pelopor dalam pengkajian tentang
muatan konsep dan pandangan dunia al-Qur’an tidaklah banyak ditemukan.
Willem A. Bijlefeld misalnya, dalam artikelnya yang berjudul “Some Recent
Contributions to Qur’anic Studies: Selected Publications in English, French and
German, 1964 - 1973”,>" memang mengkaji tentang pemikiran-pemikifan Izutsu
dalam studi al-Qur’an. Hanya saja, layaknya sebuah artikel, apalagi di dalamnya

juga dikaji pemikiran-pemikiran tokoh lain dalam bidang yang sama, kajian ini

*Buku ini dikarang di Inggris dan dicetak di Jepang, kemudian dicetak ulang oleh
University of California Press, 1984.

3Artikel ini dimuat dalam AJAMES: Annals of Japan Association for Middle East Studies,
No. 2, Th. 1987, him. 491-503.

%Artikel ini dimuat dalam al-Tawhid, Vol. VI, No. 3, Rajab-Ramadhan, 1409.

3Artikel ini dimuat dalam Muslim World, No. 64, Th. 1974, him. 79-102, 172-179 dan
259-274.
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hanya memuat secara garis besarnya saja dari pemikifan Izutsu, karenanya belum
mampu menggambarkan pemikiran-pemikiran Izutsu, utamanya tentang studi al-

Qur’an secara utuh dan menyeluruh.

E. Pendekatan dan Metode

Untuk melakukan kajian kritis terhadap pemikiran Izutsu tentang semantik
al-Qur'an, langkah pertama yang penulis lakukan adalah membaca tiga buah karya
Izutsu yang secara langsung berhubungan dengan pemikirannya tentang semantik
al-Qur'an: The Structure of the Ethical Terms in the Koran (1959), God and Man
in the Koran: A Semantical Analysis of the Koranic Weltanschauung (1964), dan
Etico-Religious Concepts- in the Qur'an (1966) serta satu karya lain yang
berhubungan dengan pemikiran umat Islam tentang kepercayaan, The Concept of
Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of Iman and Islam (1965).
Keempat karya Izutsu tersebut merupakan sumber data utama yang penulis
gunakan dalam penelitian disertasi ini. Sedangkan sumber data sekunder yang
penulis gunakan untuk mempertajam pemahaman terhadap prmikiran Izutsu
tentang semantik al-Qur’an adalah karya-karya Izutsu lainnya yang ditulis dalam
bahasa Inggris, serta karya-karya tokoh lain yang berbicara tentang semantik dan
penafsiran al-Qur’an. “

Selanjutnya, untuk lebih memahami dan memunculkan gambaran yang
utuh bangunan pemikiran Izutsu tentang semantik al-Qur'an dan implikasinya bagi
penafsiran dan pengembangan ilmu al-Qur’an, ada dua pendekatan yang penulis
gunakan dalam penelitian disertasi ini. Pertama, pendekatan sejarah (historical

approach) atau penjelasan sejarah (historical explanation). Secara sederhana,



21

Kuntowijoyo mendefinisikan pendekatan atau penjelasan sejarah sebagai usaha
membuat unit sejarah intelligible (dimengerti secara cerdas)®® atau penelitian
terhadap kehidupan seseorang dalam hubungannya dengan masyarakat, pengaruh
pemikiran dan idenya serta pembentukan watak orang tersebut selama hayatnya.”
Pendekatan kesejarahan penting untuk dilakukan mengingat [zutsu adalah anak
zaman, pemikiran-pemikirannya tidak mungkin begitu saja lahir tanpa keterkaitan
dengan lingkungan sosio-kultural dan pemikiran-pemikiran lain yang berkembang
pada zamannya. Karenanya, pemahaman yang benar terhadap lingkungan sosio-
kultural, dan pemikiran-pemikiran kebahasaan serta interpretasi al-Qur'an yang
berkembang sebelum maupun sesudahnya, akan memudahkan untuk memperoleh
gambaran yang utuh tentang sosok, perkembangan, posisi dan saling pengarun
antara pemikiran Izutsu dengan perhikiran-pemikiran tokoh-tokoh yang lain.
Kedua, pendekatan hermeneutika. Sebagai sebuah teori interpretasi,
hermeneutika dapat didefinisikan sebagai the art and science of interpreting
especially authoritative writings.*® Dalam pendekatan hermeneutika ada tiga titik
yang selalu bersinggungan dalam memperoleh pemahaman atau makna teks,
yakni: penggagas, teks dan pembaca. Penggunaan pendekatan hermeneutika

dalam kajian ini mengharuskan penulis untuk menemukan unsur-unsur makna

®Kuntoeijoyo, Penjelasan Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), him. 1-18.;
Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), him. 25. Lihat pula Louis
Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 2006), hlm..22-30.

*Nazir, Muhammad., Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him. 56-57.

“®pendapat Kurt F. Leidecker ini dikutip oleh Dagobert D. Runes dalam Dictionary of
Philosophy (Totowa, New Jersey: Littlefield, Adam & Co., 1976), him. 126. Penjelasan lebih
lanjut tentang hermeneutika sebagai teori interpretasi atau penafsiran dapat dilihat dalam E.
Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat; Richard E. Palmer, Hermeneutika: Teori Baru
Mengenai Interpretasi; F. Budi Hardiman, Melampaui Positivisme dan Modernitas: Diskursus
Filosofis tentang Metode Ilmiah dan Problem Modernitas; W. Poespoprodjo, Hermeneutika, him.
18-62; dan Jean Grodin, Sejarah Hermeneutik: Dari Plato Sampai Gadamer, terj. Inyiak Ridwan
Muzir (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), hlm. 17-29.
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yang terkandung dalam karya-karya Izutsu, sesuai dengan kepentingan dan
keinginan Izutsu serta konteks sosio-kultural pada saat karya tersebut ditulis,
barulah sesudah itu didialogkan dengan konteks kekinian, sehingga dapat
diperoleh makna yang berarti dari teks-teks tersebut bagi perkembangan ilmu dan
penafsiran al-Qur’an pada masa sekarang ini.

F. Sistematika Pembahasan

Selanjutnya, hasil-hasil dari penelitian ini disusun secara sistematis
menjadi beberapa bab sebagai satu kesatuan bahasan yang utuh dengan
sistematika sebagai berikut.

Bab I: Pendahuluan. Dalam bab ini dijelaskan latar belakang masalah,
pokok-pokok persoalan yang dikaji, tujuan dan kegunaan dari penelitian ini,
kajian terhadap beberapzi penelitian ferdahulu terhadap pemikiran-pemikiran
Izutsu, kerangka teori, pendekatan dan metode serta sistematika pembahasan.

Bab II: Toshihiko Izutsu, Sketsa Biografi. Dalam bab ini, secara spesifik
akan dibahas tentang sosok dan pemikiran-pemikiran Izutsu. Pembahasan dalam
bab ini dimulai dengan uraian tentang latar belakang kesejarahan Izutsu,
dilanjutkan dengan aktivitas, karya dan pemikiran keagamaan Izutsu, sehingga
dapat diketahui posisi dan pengaruh pemikiran Izutsu dalam khazanah penafsiran
al-Qur’an.

Bab III: Teori dan i(erangka Metodologi Analisis Sémantik. Dalam bab ini
akan dibahas tentang teori-teori makna dan interpretasi teks sebagai basis
metodologis yang dikembangkan dalam analisis semantik al-Qur'an. Dimulai

dengan pembahasan tentang pengertian semantik, hubungan antara semantik,
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semiotika dan hermeneutika, ruang lingkup dan tujuan analisis ‘semantik, teori-
teori dasar semantik dan kerja analisis semantik terhadap al-Qur’an berikut
langkah-langkah yang harus dilakukan dalam analisis semantik terhadap al-
Qur’an.

Bab IV: Wahyu dan Bahasa al-Qur’an. Dalam bab ini, akan dibahas
tentang hasil dari kerja analisis semantik Izutsu berikut implikasinya terhadap
konsep-konsep dasar wahyu, proses pewahyuan, termasuk di dalamnya 2sbab al-
nuzul, bahasa wahyu dan struktur dasar kosakata bahasa al-Qur’an, serta posisi al-
Qur’an sebagai mu’jizat (1’jazu al-Qur’an) yang tidak bisa berubah. Dilanjutkan
dengan bab V: Pemaknaan Baru Kosakata Arab Jahiliyah dalam al-Qur’an, yang
membahas tentang. pergeseran makna kosakata-kosakata Arab Jahiliyah, seperti
kuft, iman, isfam, tagwa, jud, syaja’ah, Waff , sidq, dan sabr, akibat dari adanya
pergeseran dan penempatan kembali kosakata-kosakata tersebut dalam struktur
yang baru, struktur kosakata al-Qur’an.

Dilanjutkan dengan bab VI, Implikasi Metodologis Analisa Semantik
terhadap Penafsiran al-Qur’an, yang secara spesifik membahas tentang implikasi
dari analisis semantik tei'hadap metode penafsiran dan ilmu-ilmu al-Qur’an.
Dalam bab ini akan dibahas implikasi, kontribusi dan konsekuensi logis analisis |
semantik terhadap perkembangan konsep-konsep dasar dan metode penafsiran
seperti konsep tentang pengertian dan ruang lingkup fafsir-ta ’W:ﬂ, sumber-sumber
tafsir, kualifikasi penafsir, metode kebahasaan dalam penafsiran dan kontribusi
analisis semantik dalam mengeleminir kesalahan dan penyelewengan dalam tafsir

al-Qur’an.
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Sebagai penutup dari rangkaian pembahasan-pembahasan terhadap
persoalan-persoalan pokok yang menjadi fokus kajian dan pembahasan dalam
penelitian ini. Laporan hasil-hasil penelitian disertasi ini akan ditutup dengan bab
VII, Penutup, yang berisi kesimpulan peneliti terhadap gagasan-gagasan yang
dibangun oleh Izutsu serta saran-saran peneliti bagi penggunaan metode
pendekatan yang ditawarkan Izutsu dalam memahami al-Qur’an dan bagajmana

penelitian ini harus dikembangkan.



BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan-pembahasan terdahulu tampak bahwa pemikiran
Toshihiko Izutsu tentang analisis semantik terhadap al-Qur’an, didasarkan pada
asumsi dasar bahwa al-Qur’an sebagai sebuah kitab wahyu, dilihat dari
kenyataannya bahwa ia berbentuk teks, dapat dipandang sama dengan teks-teks
kebahasaan yang lain. Struktur kebahasaannya sama dengan struktur teks-teks
berbahasa Arab yang lain. Kosakata-kosakata yang digunakannya tidak satu pun
merupakan kosakata yang asing dalam bahasa Arab. Bahkan, kosakata “Allah”
sekalipun, yéng menduduki kedudukan sentral dalam al-Qur’an, bukanlah
kosakata baru yang tidak dikenal dalam bahasa Arab. Hanya saja, penempatan
kosakata-kosakata tersebut dalam medan semantik yang baru, dengan pandangan
dunia yang berbeda dengan pandangan dunia Arab sebelumnya, telah menja&ikan
kosakata-kosakata tersebut memiliki makna baru yahg dalam banyak hal sangat
berbeda dengan makna kosakata-kosakata tersebut pada kurun waktu sebelumnya.
Kedua, berbeda dengan metode-metode dan pendekatan-pendekatan lain
dalam penafsiran al-Qur’an, analisis semantik terhadap al-Qur’an bertujuan untuk
memperoleh gambaran obyektif terhadap pandangan dunie; al-Qur’an melalﬁi'
kajian-kajian integratif antara konsep-konsep utama yang terkandung dalam al-
Qur’an. Konsep-konsep tersebut, dalam analisis semantik diyakini memiliki

kedudukan sendiri-sendiri, tetapi selalu memiliki hubungan yang tidak
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terpisahkan antara yang satu dengan yang lain. Melaluj hubungan antar konsep
inilah makna masing-masing konsep individual terbentuk. Perlu juga dicatat,
dalam analisis semantik, interkoneksitas antar konsep tersebut selalu memiliki
hubungan sentral dengan konsep Allah sebagai konsep utama dalam al-Qur’an.

Ketiga, implikasi dari cara pandang dan tujuan penafsiran al-Qur’an
seperti ini, pada satu sisi sangat bertolak belakang dengan pandangan-pandangan
yang dominan terhadap al-Qur’an selama ini, seperti konsep tentang mu’jizat,
sumber penafsiran dan metode penafsiran terhadap al-Qur’an. Sedang pada sisi
yang lain, cara pandang dan metode panafsiran seperti ini akan mendekatkan al-
Qur'an menjadi sebuah teks yang tersentuh, yang oleh karenanya dapat
mengembalikan fungsi utamanya sebagai petunjuk bagi umat manusia dalam
membangun peradéban yang harmoni dan lestari di muka bumi ini.

Keempat, dengan asumsi-asumsi seperti itu, analisis semantik
merupakan alternatif bagi adanya penafsiran-penafsiran al-Qur’an yang obyektif,
sesuai dengan makna éwalnya ketika wahyu tersebut diturunkan, untuk kemudian
diadaptasikan dalam kehidupan sekarang. Penafsiran yang demikian, tentunya
dapat membuka cakrawala baru dalam penafsiran al-Qur’an secara profetis, tanpa
bias akibat dari adanya konflik kepentingan dan ideologis yang sélama ini

ditengarai lekat dalam penafsiran-penafsiran al-Qur’an yang ada.
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B. Saran Saran

Akhirnya, dengan memohon ampunan kepada Allah akan segala
kekhilafan dan sembah sujud atas rahmat dan nikmat yang diberikan dalam proses
perumusan disertasi ini, penulis dengan penuh harap semoga disertasi ini mampu
menjuadi pijakan bagi pencarian metode dan penafsiran-penafsiran al-Qur’an

yang mampu menjawab tantangan zaman.
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